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ABSTRAK

Muhammad Zaki. 2022. Korelasi Antara Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata Kaki terhadap Kemampuan Mawashi Gery
Karateka Dojo SMK Taruna Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi kareteka Dojo SMK
Tarunan Padang. Masalah ini diduga disebabkan karena rendahnya daya ledak
otot tungkai dan koordinasi mata kaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
korelasi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan
mawashi geri.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
kareteka Dojo SMK Tarunan Padang yang terdaftar dan ikut aktif mengikuti
latihan sebanyak 50 orang, sedangkan sampel diambil secara purposive sampling
sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 20 orang. Daya ledak otot tungkai
dengan menggunakan tes standing broad jump, koordinasi mata kaki dengan tes
passing controling dan tes tendangan mawashi geri. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis product moment.

Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; 1) Terdapat
korelasi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
mawashi geri karateka dojo SMK Taruna Padang dengan nilai rhiwng 0,746 > Tabel
0,444, dan nilai thiung 4,75 > twve 1,73. 2) Terdapat korelasi yang signifikan antara
koordinas mata kaki terhadap kemampuan mawashi geri karateka dojo SMK
Taruna Padang dengan nilai rhiwng 0,502 > riabel 0,444, dan nilai thiwng 2,46 > tabel
1,73. 3) Terdapat korelasi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan mawashi geri
karateka dojo SMK Taruna Padang dengan nilai thiwng 0,781 > ruvel 0,444, dan
nilai Fhitung 13,31 >Ftiabel 3,59

Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai; Koordinasi Mata Kaki; Tendangan
Mawashi Geri
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi Olahraga yang tertinggi tentu selalu didambakan setiap atlet,
terutama bagi atlet yang menekuninya dengan baik secra individu atau
kelompok. Untuk mencapai hal tersebut cara yang tepat dilakukan adalah
adanya upaya pembinaan dan latihan untuk setiap cabang olahraga prestasi
dengan suatu program latihan yang baik menurut aturan dan ketentuan yang
berlaku dalam berlatih.

Pembinaan olahraga prestasi sudah menjadi perhatian mulai dari
pusat sampai daerah, serta induk-induk organisasi agar tercapai prestasi
olahraga yang diinginkan. Untuk mencapai suatu prestasi maksimal, ada
empat macam kelengkapan yang perlu dimiliki, yaitu: pengembangan
fisik  (physical build-up), pengembangan mental (mental build-up),
pengembangan teknik (technical build-up), dan kematangan juara. Di kutip
dari jurnal jeki 2020 menurut (Fransiska, 2014).

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 13
menjelaskan bahwa:” olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetensi untuk menncapai pretasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Berdasar kutipan diatas, maka jelas

bahwa pembinaan dan pengengembangan olahraga prestasi sangat diperhatikan
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dan diperhitungkan secaramatang.

Karate adalah salah satu cabang olahraga yang dapat membentuk
kesehatan fisik dan mental dalam olahraga beladiri karate, disamping itu
olahraga beladiri karate adalah olahraga prestasi yang di pertandingkan baik di
arena regional maupun internasional. Dalam olahraga beladiri karate yang
sering di pertandingkan yaitu nomor kata dan kumite. Secara umum karate
kumite terdiri dari ledakan teknik berturut-turut di pisahkan oleh gerakan
melompat intermiten yang memungkinkan untuk perubahan posisi tubuh yang
cepat.

Kota Padang memiliki banyak perguruan karate yang terdiri dari 15
perguruan karate salah satunya adalah Lemkari. Lemkari di kota Padang
memiliki dojo yang terdiri dari 11 dojo hal ini di perjelas oleh Komtek
Lemkari Padang Sensei Ramli Malik yang menjelaskan bahwa perguruan
Lemkari adalah salah satu perguruan tertua di kota Padang yang juga banyak
melahirkan atlet-atlet mulai regional, nasional, bahkan sampai internasional.
Salah satu dojo Lemkari yang ada dikota Padang adalah dojo Smk Taruna
Padang.

Atlet yang baik harus mempunyai fisik yang bagus dalam prestasi yang
akan ditargetkan dalam cabang olahraga yang ditekuni. Dengan program
latihan yang tersusun dan terprogram dengan baik dapat mengembangkan
kondisi fisik atlet sehingga prestasi yang diharapkan dapat dicapai dengan
baik. (Yasmirna,dkk, 2018). Teknik yang di maksud adalah latihan untuk

mempermahir teknik-teknik gerakan yang di perlukan untuk cabang olahraga



yang di lakukan oleh atlet. Selain kondisi fisik dan teknik faktor lain yang di
latih adalah mental. Aspek-aspek di atas harus sejalan agar seorang atlet dapat
memperoleh prestasi yang maksimal.

Dalam karate dikembangkan pukulan dan tendangan sampai tingkat
mabhir yaitu tingkat dimana seorang atlet bisa bergerak melakukan pukulan dan
tendangan dengan cepat dan tepat. Berikut ini adalah teknik tendangan karate:
Tendangan Mawashi Gery, Merupakan tendangan dasar mulai di ajarkan pada
karateka yang sudah menguasai Mae Gery, Tendangan ini bisa digunakan
untuk sasaran perut maupun sasaran kepala.

Dari hasil wawancara dengan pelatih Kamis 16 Desember 2021di Sport
Hall kampus 3 Bung Hatta, JIn Gunung Panggilun, Padang, pelatih
mengatakan rendahnya prestasi atlet dojonya, maka peneliti menduga tedapat
kesenjangan dalam prestasi atlet, pada saat kumite karateka sering kali
melakukan tendangan mawashi gery. Adapun beberapa karateka yang
melakukan tendangan tersebut banyak yang menghasilkan poin.

Tendangan mawashi gery merupakan tendangan yang sering di lakukan
daripada tendangan Ushiro Gery, Mae Gery dan tendangan lain ya untuk
mendapatkan poin. Menurut WKF (World Karate Federation 2012) Pada saat
kumite di perlukan kecepatan dan tendangan yang akurat ke daerah sasaran
yang salah satunya adalah tendangan mawashi gery yang memperoleh nilai 3
yaitu (ipon) tendangan yang berbeda di lakukan dengan tendangan Ushiro
Gery. Jika Ushiro Gery memiliki arah lintasan menusuk ke belakang, maka

mawashi gery ini arahnya ke samping atas kearah kepala. Kecepatan tendangan



mawashi gery di peroleh dari latihan yang berulang-ulang dan terprogram
(Overload). Untuk itu tendangan mawashi gery perlu di latih gar menghasilkan
teknik tendangan yang bagus.

Dalam konteks ini, peneliti lebih menekankan sasaran pada gerakan
tendangan mawashi gery. Selama beberapa kali melakukan observasi peneliti
mengamati pada saat kumite tendangan masih tedapat kesenjangan terutama
pada tendangan mawashi gery.

Tendangan Mawasi geri di pengaruhi beberapa faktor di antaranya
adalah daya ledak otot dan koordinasi mata kaki. Daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata kaki sangat penting sekali di perhatikan dalam melakukan
tendangan mawsahi geri karena dua faktor tersebut dapat memaksimalkan
tendangan mawashi geri.

Daya Ledak Otot (Power Otot) merupakan suatu rangkaian kerja
beberapa unsur gerak otot dan menghasilkan daya ledak jika dua kekuatan
tersebut bekerja secara bersamaan (Widiastuti, 2011:100) Daya ledak
merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. Karena
daya ledak dapat menentukan seberapa kuat orang 4 dapat memukul
,menendang, melempar dan lain sebagainya. Sedangkan keseimbangan
merupakan kemampuan seseorang untuk mengontrol dan mempertahankan
posisi tubuh dalam kegiatan apapun baik itu berlari, berjalan, bediri
menendang dan aktivitas lainnya.

Koordinasi Mata kaki adalah gerakan yang terjadi dan informasi yang di

integrasikan ke dalam gerakan anggota badan.Semua gerakan harus dapat di



control dengan penglihatan harus sesuai dengan urutan yang di rencanakan
dalam pikiran. Gerak yang di maksud antara panca indra dengan respon kaki,
semuanya memerlukan sejumlah input (rangsangan) yang dapat di lihat
kemudian input tersebut di integrasikan ke dalam gerak motorik ouput (luaran)
agar hasil benar-benar gerakan yang terkoordinir secara rapi dan luwes.
Koordinasi mata kaki sangat penting terutama untuk beberapa cabang olahraga
yang mengkombinasikan beberapa macam gerakan.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat latithan Dojo SMK Taruna
Padang, Para karateka memiliki antusias yang tinggi saat latihan karate, tetapi
mereka tidak melakukan teknik yang baik dan benar. Terutama teknik
tendangan Mawashi Geri, dalam melakukan tendangan mawashi geri di
perlukan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki. (Harsono,
1998:153) Mengemukakan bahwa kondisi fisik karateka memang peran
penting dalam program latihanya. Maka dari itu penulis akan mengadakan
penelitian yang berjudul “Korelasi Antara Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata Kaki Terhadap Kemampuan Mawashi Geri Karateka Dojo
SMK Taruna Padang”.

Peneliti menduga hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan dari
beberapa faktor kondisi fisik dalam melakukan tendangan mawashi geri
tersebut. Saat melakukan fase latihan, karateka Dojo SMK Taruna Padang
masih kurang melakukan latihan koordinasi mata kaki, sehingga gerakan yang
di lakukan dapat di kontrol dengan baik, ditambah lagi dengan kemungkinan

dari daya ledak otot tungkai yang kurang baik sehingga mengakibatkan



kemampuan tendangan mawashi geri karateka SMK Taruna Padang kurang
maksimal. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan
korelasi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap
kemampuan mawashi geri karateka dojo SMK Taruna Padang.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan mudah-mudahan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya
dan juga berdampak positif untuk perkembangan olahraga beladiri karate di
Sumatera Barat khususnya dikota Padang, dan di dojo SMK Taruna Padang
yaitu untuk mengetahui daya ledak otot tungkai, koordinasi mata dan kaki
terhadap kemampuan tendangan mawashi geri karateka dojo SMK Taruna
Padang .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat
mengidentifikasi beberapa faktor yang ikut menghubungkan keterampilan
mawashi geri pada karateka dojo SMK Taruna Padang:

1. Daya Ledak Otot Tungkai berhubungan dengan kemampuan tendangan
mawashi gery.

2. Koordinasi Mata Kaki berhubungan dengan kemampuan tendangan
mawashi gery.

3. Kelentukan berhubungan dengan kemampuan tendangan mawashi gery.

4. Kecepatan berhubungan dengan kemampuan tendangan mawashi gery

5. Keseimbangan berhubungan dengan kemampuan tendangan mawashi gery

6. Motivasi berhubungan dengan kemampuan tendangan mawashi gery.



C. PembatasanMasalah
Batasan masalah yang mempengaruhi kemampuan tendangan mawashi
gery, maka penulis membatasi masalah yaitu pada: Berdasarkan latar belakan
dan identifikasi masalah, maka perlu adanya:

1. Daya Ledak Otot Tungkai.

2. Koordinasi Mata Kaki.

3. Kemampuan Tendangan Mawashi Geri

D. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang, indentifikasi dan batasan masalah diatas
maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagi
berikut:

1. Apakah terdapat korelasi yang segnifikan antara daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan mawashi geri karateka Dojo SMK Taruna Padang?

2. Apakah terdapat korelasi yang segnifikan antara koordinasi mata kaki
terhadap kemampuan mawashi geri karateka Dojo SMK Taruna Padang?

3. Apakah Terdapat korelasi yang segnifikan antara daya ledak otot tungkai
dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan
mawashi geri karateka Dojo SMK Taruna Padang?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui korelasi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan mawashi

geri karateka dojo SMK Taruna Padang.



2. Mengetahui korelasi koordinasi mata kaki terhadap kemampuan mawashi
geri karateka dojo SMK Taruna Padang.

3. Mengetahui korelasi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki
secara bersama-sama terhadap kemampuan mawashi geri karateka dojo
SMK Taruna Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di lakukan dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak diantaranya:

1. Penulis Sendiri, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
Pendidikan (S1) Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih, sebagai bahan masukan dan pedoman agar dapat
mempertimbangkan program latihan untuk meningkatkan kemampuan

tendangan mawashi gery agar karateka lebih cepat dan tepat sasaran.

3. Karateka, agar dapat menjadi pedoman untuk meningkatkan latihan kondisi
fisik, khususnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki agar
kemampun tendangan mawashi geri menjadi maksimal

4. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu
Keolahragaan Univesitas Negeri Padang.

5. Peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut yang
berkorelasi dengan variable-variabel lain yang mempengaruhi tendangan

mawashigeri karate.



